
 

DISCLAIMER: 

Laporan ini disusun oleh PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya (“AJ CAR”), sebuah perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di Indonesia, diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan Indonesia (OJK). 

Laporan ini ditujukan untuk klien AJ CAR saja dan tidak ada bagian dari dokumen ini yang boleh (i) disalin, difotokopi atau digandakan dalam bentuk apapun atau dengan cara apapun 

atau (ii) didistribusikan kembali tanpa izin tertulis sebelumnya dari AJ CAR. Hal-hal yang dituangkan dalam laporan ini didasarkan pada informasi yang diperoleh dari sumber yang diyakini 

dapat diandalkan, namun AJ CAR tidak membuat pernyataan atau jaminan apa pun mengenai keakuratan, kelengkapan, atau kebenarannya. Informasi dalam laporan ini dapat berubah 

tanpa pemberitahuan, keakuratannya tidak terjamin, mungkin tidak lengkap atau ringkas, dan mungkin tidak memuat seluruh informasi material mengenai perusahaan (atau beberapa 

perusahaan) yang disebutkan dalam laporan ini. Setiap informasi, penilaian, opini, estimasi, prakiraan, peringkat, atau target yang tercantum di sini merupakan penilaian pada tanggal 

laporan ini diterbitkan, dan tidak ada jaminan bahwa hasil atau peristiwa di masa depan akan konsisten. Laporan ini tidak dapat ditafsirkan sebagai tawaran atau ajakan untuk membeli 

atau menjual  produk keuangan apa pun.  
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Pada November 2025, Indonesia mengalami inflasi secara tahunan sebesar 2.72% dan secara bulanan mengalami inflasi 

sebesar 0.17%. Komoditas yang memberikan andil inflasi pada November 2025 di antaranya adalah emas perhiasan, 

minyak goreng, dan kopi bubuk. 

 

Purchasing Manager’s Index (PMI) Manufaktur Indonesia dari S&P Global yang disesuaikan secara berkala naik 

menjadi 53.3 di bulan November dari 51.2 di bulan Oktober. Pendorong utama ekspansi adalah kenaikan yang tinggi 

pada pesanan baru. Laju pertumbuhan tercatat cukup tinggi dan merupakan yang paling tinggi sejak bulan Agustus 2023. 

Presiden Amerika Serikat (AS), Donald Trump, akan mengumumkan pengganti Jerome Powell sebagai Gubernur The 

Fed yang akan selesai masa jabatan-nya pada Mei 2026. Seringkali Trump menekan The Fed untuk memangkas suku 

bunga. Penunjukan Gubernur baru akan menjadi peluang bagi Trump untuk membentuk arah kebijakan bank sentral AS 

secara lebih signifikan. 

United Nations Trade and Development (UNCTAD), lembaga dibawah PBB, memproyeksikan bahwa ekonomi dunia 

hanya akan tumbuh 2.6% pada tahun 2025 dan 2026, turun dari 2.9% pada tahun 2024. Proyeksi ini membuat 

pertumbuhan global semakin berada di bawah rata-rata sebelum pandemi yang sebesar 3%, dan jauh di bawah rata-rata 

4.4% yang terlihat sebelum krisis keuangan 2008–2009. Ekonomi-ekonomi besar juga kehilangan momentum. 

Pertumbuhan di Amerika Serikat diperkirakan melambat menjadi 1.8% pada 2025 dan 1.5% pada 2026. Pertumbuhan 

China diproyeksikan turun dari 5% pada 2025 menjadi 4.6% pada 2026, jauh di bawah rata-rata 6.7% sebelum pandemi. 

Sementara itu Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) atau Organisasi untuk Kerja Sama 

dan Pembangunan Ekonomi memprediksi pertumbuhan ekonomi global turun dari 3.2% pada 2025 menjadi 2.9% pada 

tahun 2026. Peningkatan pertumbuhan diperkirakan baru akan terjadi pada tahun 2027 menjadi 3,1%. 

Berikut adalah data-data harga komoditas dan indikator pasar keuangan. 

Komoditas Nov-25 Oct-25 Changes  Indeks Nov-25 Oct-25 Changes 

Nikel $14,671  $15,062 -2.6%  USD/IDR 16,675  16,631  0.3% 

CPO RM4,099 RM4,185 -2.1%  IHSG 8,509  8,164  4.2% 

Batubara $111  $104  6.7%  GIDN10y 6.32% 6.08% 0.24% 

Brent Oil $63  $65  -2.9%  UST10y 4.0% 4.1% -0.1% 

Emas $4,239  $4,003  5.9%  DXY 99.5 99.8 -0.3% 

  

Harga batubara mengalami kenaikan pada bulan November 2025 akibat rencana pengurangan produksi batubara oleh 

pemerintah Indonesia pada tahun 2026. Indonesia merupakan eksportir terbesar batubara di dunia. Selain itu, kenaikan 

harga gas mendorong konsumen mensubstitusi penggunaan energi-nya.  

 

Harga emas mengalami kenaikan pada bulan November 2025 sebagai antisipasi terhadap prediksi pemotongan kembali 

suku bunga oleh The Fed pada rapat bulan Desember 2025. 

 

 

(Sumber: BPS, S&P Global, Bloomberg, Trading Economics, UNCTAD, OECD) 

 


